
 

i 
 

ABSTRAK 

Rayhan Hakim Muzzaky, NIM 1228040089, 2026. Politik Lingkungan 

dalam Pengelolaan Sampah TPA Heuleut Kabupaten Majalengka. Skripsi 

Program Studi Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. 

Pengelolaan sampah di TPA Heuleut tidak hanya berkaitan dengan 

persoalan teknis, tetapi juga menunjukkan persoalan politik lingkungan. 

Keterbatasan pengelolaan, dampak lingkungan terhadap masyarakat, serta 

kebutuhan anggaran dan sarana-prasarana melibatkan berbagai aktor dengan 

kepentingan dan kewenangan yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses politik lingkungan dalam 

pembentukan agenda pengelolaan sampah di TPA Heuleut serta menganalisis 

faktor kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor, karakteristik kelembagaan, 

serta kepatuhan dan responsivitas yang memengaruhi implementasi kebijakan. 

Kerangka berpikir penelitian menggunakan perspektif politik lingkungan 

dengan teori Agenda Setting Michael E. Kraft untuk menganalisis pembentukan 

agenda kebijakan dan Context of Implementation Merilee S. Grindle untuk 

menganalisis kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor, karakteristik institusi 

dan rezim, serta kepatuhan dan responsivitas dalam implementasi kebijakan. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan agenda pengelolaan 

TPA Heuleut dipengaruhi oleh tuntutan masyarakat, relasi kekuasaan, 

kepentingan aktor, serta penentuan prioritas dan sumber daya. Implementasi 

kebijakan dipengaruhi oleh dominasi kewenangan DLH, perbedaan kepentingan 

aktor, kapasitas kelembagaan, keterbatasan sumber daya, serta kepatuhan dan 

responsivitas pemerintah. Meskipun koordinasi dan respons terhadap 

masyarakat telah berjalan, penyelesaian substantif terhadap persoalan 

lingkungan masih memerlukan penguatan. 

Kata Kunci: Agenda Setting, Implementasi Kebijakan, Pengelolaan Sampah 

Politik Lingkungan,  TPA Heuleut. 

 

 

 

 

 

 


